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ABSTRAK 

Bencana banjir merupakan salah satu bentuk bencana hidrometeorologis yang 

paling sering terjadi di Indonesia. Di tingkat lokal, khususnya wilayah Kecamatan 

Trucuk dan Kecamatan Bojonegoro, kejadian banjir kerap dipicu oleh kombinasi curah 

hujan yang cukup ekstrem dan kapasitas sungai yang terbatas dalam menyalurkan 

aliran air. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

memetakan kawasan rawan banjir di Kecamatan Trucuk dan Kecamatan Bojonegoro 

dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kualitatif, penelitian kualitatif adalah metode yang bertujuan 

untuk menjelaskan suatu fenomena dengan mengumpulkan banyak data. Dalam 

menganalisis data, penelitian ini memanfaatkan aplikasi ArcGIS Pro yang nantinya 

berfungsi untuk melakukan metode overlay dengan proses tumpang tindih (Intersect) 

terhadap empat parameter utama, yaitu curah hujan, kemiringan lereng, jenis tanah, 

dan penggunaan lahan. Masing-masing parameter diberikan skor dan bobot sesuai 

tingkat pengaruhnya terhadap potensi banjir, kemudian seluruh parameter 

digabungkan untuk menghasilkan peta kawasan rawan banjir. Hasil overlay 

selanjutnya diklasifikasikan menjadi lima kelas kerawanan, yaitu sangat rendah, 

rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi berdasarkan interval nilai harkat yang 

diperoleh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas kerawanan sangat rendah 

memiliki luas 1.053 ha (16%), kelas rendah seluas 2.873 ha (43%), kelas sedang seluas 

81 ha (1%), kelas tinggi seluas 1.141 ha (17%), dan kelas sangat tinggi seluas 1.557 

ha (23%) dari total wilayah penelitian. Pemetaan yang dilakukan dengan pemanfaatan 

SIG dapat menemukan faktor utama penyebab dari kerawanan bencana banjir, hasil 

analisis menunjukkan bahwa kemiringan lereng merupakan parameter yang paling 

berpengaruh terhadap tingkat kerawanan banjir karena memiliki bobot terbesar yaitu 

bernilai 3 untuk setiap kelas kelerengan. Wilayah penelitian didominasi oleh lereng 

datar dengan kemiringan 0–8% seluas 6.638 ha (99%), sedangkan lereng berombak 8–

15% seluas 65 ha (0,9%) dan lereng bergelombang 15–25% hanya seluas 2 ha (0,1%). 

Dominasi wilayah yang datar menyebabkan nilai harkat pada parameter ini menjadi 

tinggi, yaitu sebesar 27 pada setiap area dengan kelerengan datar, sehingga kemiringan 

lereng memiliki pengaruh besar dalam penentuan tingkat kerawanan banjir. 

Kata kunci: Banjir, Sistem Informasi Geografis, Skoring, Peta kerawanan, 

Kecamatan Trucuk dan Kecamatan Bojonegoro. 

mailto:22035010004@student.upnjatim.ac.id


ii 

 

PEMETAAN KAWASAN RAWAN BANJIR DI KABUPATEN BOJONEGORO 

KECAMATAN TRUCUK DAN KECAMATAN BOJONEGORO DENGAN 

SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS (SIG) 

By : 

Vallery Aldifa Almaushily 

Departement Of Civil Engineering, Faculty Of Engineering and Science 

East Java Veterans National Development University, Indonesia 

(22035010004@student.upnjatim.ac.id) 

ABSTRACT 

Flooding is one of the most frequent types of hydrometeorological disasters 

occurring in Indonesia. At the local level, particularly in Trucuk District and 

Bojonegoro District, flooding is often triggered by a combination of relatively extreme 

rainfall and limited river capacity to convey water flow. Based on these conditions, 

this study aims to map flood-prone areas in Trucuk District and Bojonegoro District 

using a Geographic Information System (GIS). This study employed a qualitative 

method, which is intended to describe a phenomenon by collecting extensive data. In 

the data analysis process, ArcGIS Pro was utilized to conduct an overlay analysis 

using the Intersect method on four main parameters, namely rainfall, slope, soil type, 

and land use. Each parameter was assigned a score and weight according to its 

influence on flood potential, and all parameters were then combined to produce a 

flood-prone area map. The overlay results were subsequently classified into five flood 

susceptibility classes, namely very low, low, moderate, high, and very high, based on 

the calculated score intervals. The results showed that the very low susceptibility class 

covered an area of 1,053 ha (16%), the low class covered 2,873 ha (43%), the 

moderate class covered 81 ha (1%), the high class covered 1,141 ha (17%), and the 

very high class covered 1,557 ha (23%) of the total study area. The GIS-based mapping 

also identified the main factor influencing flood susceptibility. The analysis indicated 

that slope was the most influential parameter because it had the highest weight, with 

a value of 3 for each slope class. The study area was predominantly characterized by 

flat slopes of 0–8%, covering approximately 6,638 ha (99%), while undulating slopes 

of 8–15% covered 65 ha (0.9%), and rolling slopes of 15–25% covered only 2 ha 

(0.1%). The dominance of flat terrain resulted in a high score value of 27 for areas 

with flat slopes, indicating that slope has a significant influence on the determination 

of flood susceptibility in the study area. 

Keywords: Flood, Geographic Information System, Scoring, Hazard Map, Trucuk 

District and Bojonegoro District. 
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